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Deskripsi 

METODE PEMBUATAN BAHAN BAKU TABIR SURYA DARI RUMPUT LAUT 

COKLAT SARGASSUM CRISTAEFOLIUM 

 

Bidang Teknik Invensi 5 

Invensi ini mengenai metode pembuatan bahan baku tabir 

surya dari rumput laut coklat Sargassum cristaefolium, lebih 

khusus lagi, invensi ini berhubungan dengan tahapan prosedur 

terstandar sehingga bahan baku tabir surya yang bebas dari 

cemaran mikroba dan mengandung senyawa penyerap UV 10 

Microsporin-like amino acids (MAAs). 

  

Latar Belakang Invensi 

Meningkatnya radiasi UV berdampak buruk pada kulit 

manusia dan dapat menyebabkan penuaan dini, inflamasi, dan 15 

kanker kulit. Penggunaan pelindung kulit sintetik dapat 

meninmbulkan efek samping negatif (Lee et al., 2020). Selain 

dampak negatif pada kulit, bahan baku pelindung kulit 

sintetik seperti zinc oxide (ZnO) dan titanium dioxide 

(TiO2) juga toksik bagi organisme akuatik dengan [LC50]<0.1 20 

mg/L (Wu et al., 2019). Oleh karena itu,perlu dilakukan 

pengembangan bahan baku pelindung kulit berbahan alami yang 

minim efek samping dan juga ramah lingkungan. 

Salah satu sumber daya alam Indonesia yang memiliki 

potensi sebagai bahan baku tabir surya adalah rumput laut. 25 

Rumput laut memiliki kandungan senyawa bioaktif penyerap 

sinar UV seperti Microsporin-like amino acids (MAAs) 

(Prasedya et al.,2019, Sun et al., 2020). Berdasarkan 

penelusuran paten yang telah dilakukan melalui sistem paten 

dunia https://esoacebet ditemukan beberapa paten yang 30 

berkaitan dengan potensi rumput laut sebagai bahan baku 

tabir surya, diantaranya adalah paten dari Jepang, 

JP20021937373A tahun 2002, yang mengklaim rumput laut merah 

https://esoacebet/
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Kappaphycus alvarezii sebagai komposisi pelindung kulit yang 

memiliki aktifitas anti-inflamasi dan antioksidan. 

Selanjutnya paten dari Cina, CN110151676A tahun 2019, 

menjelaskan rumput laut coklat Poryphyra sebagai bahan baku 

tabir surya. Adapun paten lainnya dari Cina, CN103720625A 5 

tahun 2014, yang mengklaim aktifitas anti-UV dan antioksidan 

rumput laut Sargassum sebagai bahan baku tabir surya. Selain 

itu, paten dari Korea, KR20210127677A tahun 2018, yang 

mengklaim rumput laut coklat Sargassum horneri dapat 

melindungi sel dari efek stres oksidatif yang disebabkan 10 

paparan sinar ultraviolet.  

Berdasarkan hasil penelusuran paten diatas belum 

ditemukan paten yang menjelaskan metode preparasi rumput 

laut dimulai dari proses pengeringan menggunakan rak 

pengering berbahan stainless dengan jaring mesh ukuran 500 15 

µm, pencacahan dan pembuatan ekstrak sehingga terstandar 

sebagai bahan baku tabir surya yang bebas dari cemaran 

mikroba dan mengandung senyawa penyerap UV Microsporin-like 

amino acids (MAAs) palythenic acid. 

  20 

Uraian Singkat Invensi 

Invensi ini bertujuan menghasilkan suatu metode tahapan 

preparasi rumput laut coklat Sargassum cristaefolium sebagai 

bahan baku tabir surya. Metode pembuatan bahan baku tabir 

surya dari rumput laut coklat Sargassum cristaefolium, 25 

dimana suatu metode pembuatan bahan baku tabir surya dari 

rumput laut coklat Sargassum cristaefolium sesuai dengan 

invensi ini terdiri dari pembersihan sampel rumput laut, 

pengeringan sampel rumput laut,pencacahan sampel rumput 

laut, produksi ekstrak rumput laut, analisis cemaran mikroba 30 

secara in vitro pada kultur sel mamalia, analisis kandungan 

senyawa tabir surya microsporin-like amino acid (MAA) dengan 

HRMS, dan penyimpanan ekstrak rumput laut. 
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Tujuan dan manfaat-manfaat yang lain serta pengertian 

yang lebih lengkap dari invensi berikut akan  dijelaskan 

dengan mengacu pada gambar-gambar yang menyertainya. 

 

Uraian Singkat Gambar 5 

Gambar 1, Bagan alir pembuatan bahan baku tabir surya dari 

rumput laut coklat Sargassum cristaefolium. 

Gambar 2, Rak pengeringan yang digunakan dalam pengeringan 

sampel rumput laut agar ekstrak yang dihasilkan terhindar 

dari cemaran mikroba. Keterangan: 1. Besi stainless sebagai 10 

tiang penyangga; 2. jaring mesh ukuran 500 µm. 

Gambar 3, Analisis cemaran mikroba ekstrak pada kultur sel 

kulit. 

Gambar 4,  Hasil deteksi microsporin-like amino acid (MAAs) 

dengan High Resoultion Mass Spectrometry (HRMS). 15 

 

Uraian Lengkap Invensi 

Invensi ini akan secara lengkap diuraikan dengan 

mengacu kepada gambar-gambar yang menyertainya. 

Mengacu pada Gambar 1, yang memperlihatkan tahapan detail 20 

secara lengkap metode tahapan preparasi rumput laut coklat 

Sargassum cristaefolium,yang terdiri dari pembersihan dan 

pengeringan sampel rumput laut,pencacahan sampel rumput 

laut, produksi ekstrak rumput laut, analisis cemaran mikroba 

secara in vitro pada kultur sel mamalia, analisis kandungan 25 

senyawa tabir surya microsporin-like amino acid (MAA) dengan 

HRMS, dan penyimpanan ekstrak rumput laut. Mengacu pada 

Gambar 2, proses pengeringan dilakukan pada rak pengering 

yang memiliki desain khusus. Rak pengering terbuat dari 

bahan besi stainless. Papan rak terbuat dari jaring mesh 30 

ukuran 500 µm. Hal ini bertujuan agar sampel rumput laut 

tidak lembab. Karena kelembaban akan menyebabkan kontaminasi 

mikroba. Selain itu, disemprotkan alkohol 70% dan fungisida 
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1% untuk mencegah pertumbuhan mikroba pada sampel. Proses 

pengeringan dilakukan dalam ruangan pada suhu 24-25℃ tanpa 

paparan sinar matahari langsung. Tahapan b merupakan proses 

pencacahan sampel kering rumput laut menjadi serbuk dengan 

ukuran <250 µm. Tahapan c merupakan proses ekstraksi serbuk 5 

kering rumput laut menggunakan pelarut etanol (96%). 

Perbandingan antara berat kering rumput laut dengan pelarut 

etanol adalah 1:10. Serbuk kering rumput laut direndam 

selama 72 jam disertai proses pengadukan pada magnetic 

stirrer. Setiap 24 jam, larutan disaring menggunakan kain 10 

mori dan direndam kembali menggunakan pelarut etanol baru. 

Selanjutnya, pelarut etanol diuapkan menggunakan rotary 

evaporator dengan kecepatan 50 rpm dan suhu 55℃. Gambar 3 

merupakan uji cemaran mikroba pada ekstrak menggunakan 

kultur sel kulit. Ekstrak dengan konsentrasi 0.1%, 0.01% dan 15 

0.001% diujikan pada sel kulit B16-F10. Pertumbuhan mikroba 

pada medium tumbuh sel diobservasi selama 120 jam. Sel dapat 

tumbuh dan mencapai kepadatan >90% menunjukkan tidak adanya 

kontaminasi mikroba. Gambar 4 merupakan analisis senyawa 

penyerap sinar UV pada ekstrak. Analisis dilakukan 20 

menggunakan High Resolution Mass Spectrometry (HRMS). 

Selanjutnya ekstrak disimpan dalam kulkas dengan suhu 

dibawah -20℃ untuk menghindari kontaminasi mikroba.  

  



5 
 

 

 

Klaim 

 

1.Suatu metode pembuatan bahan baku tabir surya dari rumput 

laut coklat (Sargassum cristaefolium) yang terdiri dari: 5 

a. Membersihan sampel rumpul laut dari debris pasir 

menggunakan akuades;  

b. Mengeringkan rumput laut pada rak pengering yang memiliki 

rak pengering terbuat dari bahan besi stainless (1), papan 

rak terbuat dari jaring mesh ukuran 500 µm (2), disemprotkan 10 

alkohol 70% dan fungisida 1%, dilakukan dalam ruangan pada 

suhu 24-25℃ tanpa paparan sinar matahari langsung;  

c. Melakukan pemotongan sampel rumput laut kering hingga 

menghasilkan serbuk dengan ukuran <250 µm; 

d. Menambahkan pelarut etanol 96% dengan perbandingan antara 15 

berat kering rumput laut dengan pelarut etanol adalah 1:10; 

e. Merendam rumput laut selama 72 jam disertai proses 

pengadukan menggunakan magnetic stirrer, setiap 24 jam 

larutan disaring menggunakan kain mori dan direndam kembali 

menggunakan pelarut etanol baru; 20 

f. Melakukan alisis cemaran mikroba ekstrak pada sel kulit, 

menggunakan kultur sel kulit dengan konsentrasi 0,1%, 0,01% 

dan 0,001% diujikan pada sel kulit B16-F10, pertumbuhan 

mikroba pada medium tumbuh sel diobservasi selama 120 jam;  

g. Mengalisis senyawa penyerap sinar UV microsporin-like 25 

amino acids (MAAs) pada ekstrak rumput laut menggunakan High 

Resolution Mass Spectrometry (HRMS);  

h. Menyimpan hasil ekstrak di lemari pendingin suhu -20℃. 

 

 30 
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Abstrak 

METODE PEMBUATAN BAHAN BAKU TABIR SURYA DARI RUMPUT LAUT 

COKLAT SARGASSUM CRISTAEFOLIUM 

 

Invensi ini mengenai metode pembuatan bahan baku tabir 5 

surya dari rumput laut coklat Sargassum cristaefolium, 

dimana suatu metode pembuatan bahan baku tabir surya dari 

rumput laut coklat Sargassum cristaefolium sesuai dengan 

invensi ini terdiri dari pembersihan dan pengeringan sampel 

rumput laut,pemotongan sampel rumput laut, produksi ekstrak 10 

rumput laut, analisis cemaran mikroba secara in vitro pada 

kultur sel mamalia, analisis kandungan senyawa tabir surya 

microsporin-like amino acid (MAA) dengan HRMS, dan 

penyimpanan ekstrak rumput laut. 

 15 

  



 

Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 
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Gambar 3 

 

 

 

Gambar 4 
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